BAB III
LANDASAN TEORI

jemen proyek adalah semua perencanaan, pelakganaan,

(gagasan) hingga berakhiraya proyek untuk
at waktu, tepat bia epat mutu

atu elemen

adwalan, penyusunan Kkegiatan dan

rperinci dan sanm

evaluasi proyek. Penjadwalan atau
 tersedia untuk melaksanakan masing-

an suatu proyek hingga tercapai hasil

d

waktu dan sumber daya proyek. Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan

a beberapa metode pehjadwalan p digunakan untuk mengelola
kekurangan. Pertimbangan penggunaan metode-metode tersebut didasarkan atas
kebutuhan dan hasil yang ingin dicapai terhadap kinerja penjadwalan. Kinerja
waktu akan berimplikasi terhadap kinerja biaya, sekaligus kinerja proyek secara
keseluruhan. Oleh karena itu, variabel-variabel yang mempengaruhinya juga harus

dimonitor, misalnya mutu, keselamatan kerja, ketersediaan peralatan dan material,

11
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serta stakeholder proyek yang terlibat. Bila terjadi penyimpangan terhadap rencana
semula, maka dilakukan evaluasi dan tindakan koreksi agar proyek tetap pada

kondisi yang diinginkan (Husen, 2008).

3.2.1 Bagawik

enurut Er\!a L sekumpu andaftar kegiatan

yang sun dalam kolom arah've 1ca1 Ko om arah horizont jukkan skala

wa Q mulai dan akhir dari sebuah kegiatan dapat t ngan jelas,

sed i i i oleh panjangnya dia ng. Proses
pe gddiagram batang

kDaftar item kegi jeni i rjaan yang

prioritas ite yiatan yang

ilak e % item ke ang akan

wilaksanakan ' ¢emungkinan
elaksanaan pekerja e

. Waktu pelaksanaa i j anaan dari
[—

eluruh kegiatan ya i AT i pai seluruh
egiatan berakhir. [ j iperoleh dari

Denjumlahan wak b setiap item

atas dasar pengamatan terhadap sejumlah besar proyek sejak awal hingga akhir

proyek. Kurva S dapat menunjukkan kemajuan proyek berdasarkan kegiatan, waktu
dan bobot pekerjaan yang direpresentasikan sebagai presentase kumulatif dari
seluruh kegiatan proyek. Dari visualisasi kurva S dapat diketahui apakah ada

keterlambatan atau percepatan jadwal proyek (Husen, 2008).



13

Berikut ini Tabel 3.1 Menunjukkan contoh bagan balok yang penggunaanya

dikombinasikan dengan metode Kurva S.

Tabel 3. 1 Bagan balok dikombinasikan dengan kurva S

F Bobot (% 2 3 4 S 8 9 11 12
3.66
| 7.32 FAEFIREANFARFAE
1.22 06110 ’
12.20 WX 31 244
E 244 2 v
‘ 21.95 3 Aasslgee
9.76 .”si
2.44 1.22} 1.2
9.76
2937 . .
100
Rencana 8 88 2] 12 13.94§ 11 2 45 | 244
Kumulati 1341 235 21.18 ] 92, 2 561 100
------- O, Aktual
Kumulatif

3.2 Dode PDM (Predecence Diagram Method)

DM ini merupakan  metode | penyajian simpul kegiatan

digambarkan pada simpul/lingkaran bukanpada panah. Satu keuntungan utama dari

PD memungkinkan jjadwalijaringan digambarkan ‘fenurtt skala. Ini
me inkan pembuat jari m t secara visual n suatu kegiatan
dij apa la rhubungan

S a dibagian node maka sering
disebut juga Activy On Node (AON). Kelebihan PDM dibandingkan dengan Arrow
Diagram adalah:
1. Tidak memerlukan kegiatan fiktif/dummy sehingga pembuatan jaringan
menjadi lebih sederhana.
2. Hubungan overlapping yang berbeda dapat dibuat tanpa menambah

jumlah kegiatan.
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Kegiatan dalam PDM diwakili oleh sebuah lambing yang mudah
diidentifikasi, bentuk umum yang sering digunakan adalah sebagai berikut.

ES JENIS EE

w Gambar 3. 1 Node PDM z
q (Su rvianto, 2003)

arlzest Start, wa atu kegiatan.

est Finish, v i al spatu keg1@ hanya ada
giatan te i 1k 1ty erdahulu kegiatan

eh mulai. z aktu paling

urut Pardede (2014 g
ng n hitungan maju ' inish (EF).

kritis ditandai oleh bebern
2. Earliest Finish (Ei Latest Finish (LS)
menjadi 2 jenis yaitu Total Float (TF)-, dan Free Float (FF).

Total Float (TF) = Min (LS-EF)
Free Float (FF) = Min (ES-EF)
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3.2.4 Metode CPM (Critical Path Method)
CPM atau metoda jalur kritis adalah metoda yang berusaha untuk
memperpendek atautidak memperpanjang jalur kritis dengan memasukkan unsur

pembiayaan. Besar kecilnya pembiayaan dikemukakan berbagai kemungkinan

alternatif m g pa g, paling ‘mahal’ yang

2 didasarka‘ a rktungaAtuMliknya dipaparkan beberapa
tE waktu atas dasar besar-Kecilnya pembiayaan (Soetrisio, 1985).
gode PERT (Program Evaluatin and Review T echZ)

1. /P ian PERT
k adalah me ¢k berdasark aringan yang
ﬁtiga dugaar * Jiatannya yai '
o kin de menge oa duga waktu mulai‘a
amk tiap kegia i
3 rkan yang
) Wi waktu dala
ﬁ: arah kanan pada k
3 -I'ja dengan ketidakp
r aktu tiap kegiatar
ZT. Oleh karena it
@elesaian proyek ¢

ketidakpastian dari tiap kegiatan dan hubungan ketidakpastian dalam tanggal

S, pesimis,

dan akhir

wa waktu aan sering

al ini mengaki eviasi yang

Schroeder, 2000).

akan suatu kejadi acak dari

ang tidak pasti can ciri dari

yat dalam kasus ini untuk

Setiap tanggal saian  akan

ANg Mmcecrupaxkar

manajemen untuk menentukan secara tepat di setiap titk dalam 19 masa program,

bagaimana status program, dan dimana letak bidang persoalannya.
PERT mempunyai nilai yang setinggi-tingginya dalam memberi isyarat secara
dini kepada manajemen apabila timbul kendala dalam suatu bidang tertentu yang

akan menghambat jadwal atau anggaran program yang telah direncanakan.
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Konsep dasar PERT ialah bahwa program dibagi dalam tugas-tugas yang
berciri tersendiri, terinci, serta terjadwal, yang disusun dalam jaringan terpadu. Bagi
masing-masing tugas atau kegiatan dijatahkan segenap variabel yang penting yaitu
waktu, sumber daya, dan unjuk kerja teknik. Kemudian diselenggarakan suatu

engkajian yang terus

lain yang muncul !ar.1 jaringan [J!RI adalah gaw te

ilitas. Mengikuti logika PERT, di sini pun tidak adi an kritis yang

ya, setiap kegiatan

unyai peluang mend

dekati satu. Lin iri i : iatan tidak

ada dasam berorientasi @ ktu, dalam
e PEE an adwa .

entukan p

PERT terdiri
D engawasaz

pa tahapan,

emecahkan/mi an proyek
untuk kegiatan-kegiata kemudian
anak panah

t dimana panjang
k panah memberi ai keterkaitan

gai kegiatan suat;

harus selesai tepat pada waktunya. Bagi kegiatan-kegiatan yang tidak tergolong

jalur kritis jadwal harus menentukan banyaknya waktu yang mengambang (slack)
yang dapat dipergunakan ketika kegiatan tertunda atau kalau sumber daya yang
terbatas digunakan secara efektif.

Pada tahap akhir manajemen proyek adalah pengawasan proyek. Hal ini

meliputi penggunaan diagram anak panah dan grafik waktu untuk membuat laporan
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kemajuan periodic. Jaringan kerja penuh diperbaharui dan dianalisis bahkan jika
perlu suatu jadwal baru ditentukan untuk sisa bagian proyek yang belum selesai.
(Supranto, 1988).

2. Definisi-definisi PERT

endasar yangl! t adal t(HaJek
egiatan : Unsur upaya kerja dalam program

tiwa atau kejadian : yang biasanya

unJukkan mulai at i i iwa tidak

sebagai Jalr ang saling
mftu Paling i litaksirkan z?p ng realistis
k menyele keglate

tu Optimis (& yang kiranya akm kan untuk
nyelesaikan suatu kegiatz

e
: kktu Pesimistik (b) : a yang kiranya akan/digunakan untuk
[—

yelesaikan suatu kegi
. tu Perkiraan (TE) ‘ yang diramalkan untuk menyelesaikan

suatu kegiatan. Wak : dapatkan secara s i¢ dari waktu

nalinge munekin i ( ‘-!l,.‘ll .

h. Jalur Kritis : Jalur lintasan suatu jaringan yang memerlukan masa waktu

memiliki

3. Langkah Dasar PERT
PERT mengikuti enam langkah dasar sebagai berikut :
Menetapkan proyek dan menyiapkan struktur penguraian kerjanya.
b. Membangun hubungan antara aktivitas-aktivitasnya. Memutuskan
aktivitas yang harus dilakukan lebih dahulu dan aktivitas yang harus

mengikuti aktivitas lain.
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Menggambarkan jaringan yang menghubungkan keseluruhan aktivitas.

d. Menetapkan perkiraan waktu dan biaya untuk setiap aktivitas.

e. Menghitung jalur waktu terpanjang melalui jaringan. Hal ini disebut jalur
kritis.

an, penjadwalan dan

A SLAM
4. operasian PER : /
mrasian PERT dapat dibagi dalam lima kategori yaz

e jatu  program, mmp n sasaran
n manajer proyek tujua

( tuk yang jelas bag proyek dan
o@utasikan tujuan manajemen maupba lain yang
Penciptaan rencana meliputi menerjemahkan paket kerja ke dalam kegiatan-
!- ] i g gl o L
keg perist S ai jaringan.
L |
Dala i j a sing-masing

kegiatan diselengarakan dan peristivx;a-peristiwa sebelumnya yang harus dicapai

sebelum dimulainya suatu kegiatan tertentu.
Pada waktu menyusun kegiatan-kegiatan itu, waktu perkiraan TE (7ime
Expected) didapatkan dari taksiran yang dibuat untuk waktu optmistik, waktu

pesimistik dan waktu paling mungkin. Manajer proyek memperoleh angka-angka
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ini dari orang-orang yang kiranya akan bertanggung jawab atas pelaksanaan upaya
kerja kegiatan yang bersangkutan.
Dalam menurunkan jadwal, manajer proyek harus meerhatikan faktor-faktor
dasar sebagai berikut (Hajek, 1994) :
1. Tanggal pe gg

wan dan sinSa)E:ruﬁn Msedia (yang
an dan sumber daya yang tersedia untuk suatu kegi te
3. Ke wendala dari berbagai kegiatan. Suatu kendala iala y
ru ah diselesaikan atau s jeristiwa yang harus tm
qj walinya upaya cgiatan yang la
mbulkan bidang gram PERTQ
bagi penye e Q
organisasi ini 2 es h
1 si PF gkat manaj z
g-masing t aa 1 yang di
wnandang yang elaksanakanm
i ndakan tersebut dal : enang mereka, dianta
prestz § tindakan, pelaks

ang tidak terselesé

dari PERT

va diantara

a penilaian

an, dan penerusan informasi tentang

tingkat manajemen®lebih |tinggi jika
.

isis jaringan kerj} (Siagian,

4. Gunakan symbol —» : untuk menggambarkan aktivitas (suatu fasilias)

5. Symbol O : menunjukkan permulan atau akhir suatu kegiatan
Contoh : Pekerjaan mengecat tembok, maka event pertama tembok belum

dicat dan event kedua pintu telah dicat.
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Beberapa hal yang harus diperhatikan :
Sebelum suatu kegiatan dimulai, semua kegiatan yang mendahuluinya harus
sudah selesai.

a. Gambar anak panah, sekedar menunjukkan untuk pekerjaan. Panjang

ai, Arah panah hanya

menunjukiargti-urutaﬂ Mngerjaka ockerjaan saja.
Panjang anak panah dan arahnya tidak menunjukka lari pekerjaan.

des, lingkaran yang menunjukkan kej adiandiberzo sedemikian
p

S

)

yang nomornya sama

9

(72
[¢)
=
=
=
gQ
aQ
]
jarg
oL
o
~
o

ah untuk menghinme adinya dua
lari satu kegiatan.
.

sebagai keseluruhan.

&

¢. Mempunyai kemampuan memperkirakan efek-efek dari hasil yang dicapai
suatu kegiatan terhadap keseuruhan rencana apabila diimplementasikan/
dilaksanakan.
6. Pengunaan Jaringan PERT
Apabila jaingan PERT telah dirancang dan perkiraan masing-masing kegiatan

telah dihitung, maka manajer proyek dapat mengawali pemakaian jaringan PERT
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sebagai alat manajemen. Jaringan PERT memberikan pendangan menyeluruh yang
sangat baik terhadap program dan memungkinkan para manajer dalam organisasi
lini dan matriks untuk mengeser karyawan dan sumber daya lain dari jalur-jalur

longgar ke jalur-jalur kritis guna membantu menanggulangi bidang-bidang kendala.
a semua peristiwa

an setldak‘ tat Mak diperkirakan akan terjadi
onggar untuk suatu perls iwa mempunya rgamegatif, maka

Jika waktu
tmiatan yang mempunyai saham dalam waktu I r negatif akan

4 aﬁkendala dan diperluk
- anakan Rencana

tu tindakan perbaikan.

7. ‘
[enurut Siagian (1 i iwa diberi
) gl dihubungka % @ jukkan aliran
m urutan oS’ C an adanya

t g memerlu ¢ 1 kelompok
A- yang bers CNgan. i ing anak nak panah

endala yang nol. Salah
bahwa sewaja kegiatan

ang mendahuluinya daniperisiwa yang

-putus pada umu
ﬁuran panduan P
| asikan dengan sebua
[—
i a guna mambant
elesaikan rancangan jar
@igunakan untuk 1y

nLpada umuman ] : 0| ang akan bertan ngjawab

n jaringan. Setelah™manajer proyek

tugas selanjutnya falah enetapkan

masing-masing keg . Sumber bagi

pengendalian serta garis komunikasi yang memadai.

Beberapa ciri yang melekat pada jaringan PERT, yang diperhatikan pada waktu
merencanakan sistem jaringan PERT, yaitu :
a. Setiap kegiatan tertentu harus diselesaikan sebelum terjadinya peristiwa.
Demikian pula, kegiatan tidak dapat diawali sebelum mantapnya suatu

peristiwa.
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b. Semua jalur kegiatan harus lengkap dan tidak dapat diduplikasikan atau
menunjukkan alternatif-alternatif.
Setiap peristiwa tertentu hanya dapat terjadi sekali.

d. Setiap dua peristiwa hanya dapat dihubungkan oleh sat ugaris kegiatan.

efurut Soehi‘lo$9 , pa asaMri probabilitas bermaksud
ji dan mengukur Ketidakpastian (uncertainly) serta [WOb enjelaskan
awtatif. Diumpamakan satu kegiatan dikerjakan sete 1lang-ulang

r{disi yang dianggap i pada Gambar 3.3. bu| horizontal
ju

n waktu selesai bu vertikal me berapa kali

s1) 1 bersangkut

vaktu yang
ng banyak
1 b terletak
enandai batas

umumnya

1 T 1 G i il L
0 1 2 3 4 5 7 8 9 0 1" 12 13 14 15 16 17
Waktu (jam)

Gambar 3. 3 Kurva Distribusi Frekuensi

(Sumber : Soeharto, 1995)
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"Density”
probabilitas

waktu
optmshk pain g

2 i

| m :
m.ng
hbar 3.4 Kurya ¢ i
—— 1995)
Wistribus an K o Diharapkan (TEO
ﬁ menentu i angka , dan :
merumuskanhubungan i”“ ersebut menjadi'sa
i TE (Time E u yang di
dmngka rata-rata kala m lang dalam
yang besar. Sepc elaskan di muka, run waktu
dan jumlah frekuem dicatat secara
Lebilielz
ra kemungkinan tyn peristiwa
sama. Sedangkan jumlah Kemungkinan

ar dari kedua

beta) denga b, dan m

sebut dikerjakan b

e uhnya bagi setiap

istematis akan diperole da distribusi”. jut, dalam

] kan TE dipakai
pﬁjic (a) dan pesimi

berikut:

TE (w) ' 3.1)

Bila garis tegak lurus dibuat melalui TE, maka garis tersebut akan membagi
dua sama besar area yang berada dibawah kurva beta distribusi, seperti terlihat
pada Gambar 3.5. Perlu ditekankan disini perbedaan antara kurun waktu yang
diharapkan (TE) dengan kurun waktu paling mungkin (m). Angka m



24

menunjukkan angka “tertekan” atau perkiraan oleh seorang estimator.

Sedangkan te adalah hasil dari rumus perhitungan matematis.

"Density”
probabilitas

u

enandai derajat ketidakp

va egiatan. Berapa be
n ang diperkiraka

kan masalah 1

1 -
S = ()(b-a) (3-2)
Varians Kegiatan

V(TE) = 2 = [((2)(b-a)]? (3.3)
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10. Deviasi Standar Peristiwa dan Varians Peristiwa V (TE)
Menurut “J. Moder 1983” berdasarkan teori “Central Limit Theorem” maka
kurva distribusi peristiwa atau kejadian (event time distribution curve). Kurva

ini berbentuk genta seperti terlihat pada Gambar 3.6

11.

Pada penyelenggaraan proyek, sering mpai scjumlah tor kemajuan
: u tanggal
sering kali
menginginkan suatu analisis untuk mengetahui kemungkinan/kepastian
mencapai target jadwal tersebut. Hubungan antara waktu yang diharapkan (TE)
dengan target T(d) pada metode PERT dinyatakan dengan z dan dirumuskan
sebagai berikut :

T(d)-TE

Deviasi z = 3.4)
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12. Jalur Kritis dan Subkritis
Menurut Soeharto (1997), pengamatan dan analisis atas jalur kritis dan
subkritis lebih ditekankan lagi pada metode PERT. Hali ini dapat dilihat pada
waktu menganalisis deviasi standar, varians tiap kegiatan pada jalur kritis

: ya apatkan angka deviasi
ar peristlw‘ $ ksud titi j atau selesainya
. Apabila t varians jalu subkrltls lebih W dengan angka

oyek
n yang cukup substansial dari angka total va jalur kritis

edﬁkan angka TE antara keduanya tidak terlalu besar, m
ada kemungkinap akan berubah m@ ditis, seperti

te=13
Vie) = 1,78

adhkritls

Total Waktu TE | Total Varians V(te)
Jalur Kritis 1-2-3-7 25 5,0
Jalur Subkritis | 1-2-4-6-7 23 11,0
Jalur Nonkritis 1-2-5-7 15 4,56

(Sumber: Socharto, 1995)
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PERT menggunakan variansi aktivitas jalur kritis untuk membantu
menentukan variansi proyekkeseluruhan. Variansi proyek dihitung dengan

menjumlahkan variansi aktivitas-aktivitas kritis.

0 = Variansi Proyek =)’ (variansi aktivitas jalur kritis) (3.5

etbcda setiap *tis l—il ini WaM berikut:
w paling awal (Earliest Start —ES) . /

u mulai paling awal suatu aktivitas dapat dim

awal dan akhir yan

dengan asumsi

)

ua pendahulunya suda

sai paling awal (£ EF)

aktu palin awa

i paling lamb
tu terakh akt1v i ingga ti

yelesaian

1. Selesai paling 3

u terakhir suatu inda waktu

elesaian keseluruh
P eZdaan PERT dan CP
Zt (Levin, 1987) d
R Technique) ada

etodg|untuk merencana ngendalikan proyek-

esai sehingga ti

$N@G

o

ode PERT (Progra
CPM (Critical P

éw

tidak memasukan konsep biaya, dalam PERT diasumsikan bahwa besarnya

biaya berubah-ubah sesuai dengan lamanya waktu dari semua aktivitas yang
terdapat dalam satu proyek. Jadi jika kita telah berhasil mempersingkat waktu
untuk satu proyek maka diasumsikan bahwa dengan demikian biaya untuk

proyek ini juga berhasil diperkecil.
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Perbedaan penting lain antara PERT dan CPM terletak pada metode untuk
menentukan perkiraan waktu. Para pemakai CPM dianggap mempunyai dasar
yang lebih kuat sebagai landasan unuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan
untuk melaksanakan setiap aktivitas.
: ama dalam penerapan kedua at dimengerti jika kita
gbandingkan Eas‘uﬁnﬂnMam banguna
sahaan lain, perusahaan atau biro pe_nelitlz_m dan pen

S r yang cerdik dari suatu perusahaan banguna

dengan suatu

verki

2 an biaya dan angka- i i kan untuk

buat suatu pondasi j >cil disana-

im tetapi jika pe

elumnya, maka iaya dan w@n sanya akan
epat. Dalam, ha menyangkut p ayaan. Dalam

i ERT biasa p menghargai waktu, dan faktor
o1 rang dipe edangkai nandor pad aty perusahaan

wn tidak dapa eperti direktur 'd , 1a harus
lesaikan pekerjaan aktunya dan dengan”biaya yang telah

li irakan. m

[si—

B rnyataan diatas daj 1S an bahwa perbedaa than dalam

T yang harus dilak menentukan teknik ma yang akan

lipergunakan untuk merg % an. mengendalikan pe an yang akan

lakukan nanti. Jika 1 ke an dengan KUp_tep danbiaya-

biaya dapat dihitung sejak semula (misalnya biaya tenaga kerja dan biaya

g 1 atif metode

pengendalian. Sebaliknya jika tingkat ketidakpastiannya sangat besar dan

pengendalian terhadap waktu jauh lebih penting dan diutamakan daripada
pengendalian terhadap biaya, maka penggunaan PERT merupakan pilihan yang
lebih tepat.

Prinsip-prinsip pembentukan jaringan dalam CPM mirip sekali dengan prinsip-

prinsip dalam sistem PERT. Jadi jika kita yang sudah mengenal PERT dengan
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baik, tidak menemui kesuliatan lagi dalam menggunakan CPM, sejauh hal ini
menyangkut pembentukan jaringannya. Perbedaan utama terletak dalam
penentuan perkiraan waktunya.

Dalam sistem CPM ditentukan dua buah perkiraan waktu dan biaya untuk

setiap aktivitas yang te perkiraan ini adalah

aan normi ga&nﬁiaMan cepat (ekash estimate).
rkiraan waktu yang normal Kira-kir “sama dengan wra waku yang
Mungkin dalam PERT. Biaya normal tentu saj a

atu proyek dalam waljz-n

biaya yang

lipeslitkan untuk menyelesaik . Perkiraan
' epat adalah wakts 2 tuhkan oleh suai ek jika biaya
g dikeluarkan tid l- am usaha mu gkat waktu
yek tersebut ‘ ini, mana an melakukan

untuk

apercep ya_pekerjaan. Jadi

1]
biaya ya 18 anakan suatu Jpekerjaan yang
i at, denga k v vaktu seles p .

PM untuk beberm

PER '
Probabilistik, ti

tik,

Estimasi kurun

waktu kegiatan angka

Fenomena .
De
Arah orientasi ‘F

Identifikasi jalur
]

3. 3 Perbandinga &
%
F

Ke peristiwa

penyelesaian suatu angka ditambah varians
milestone atau tertentu

proyek
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Lanjutan Tabel 3.3 Perbandingan PERT dan CPM untuk beberapa
fenomena

No Fenomena CPM PERT

5. | Kemungkinan Hitungan/analisis | Dilengkapi cara

menctaSetl tersﬂd ads

jadwa

ntuk itu

/”

Mungkinfperlu

Menganalisis Prosedurnya jelas

jadwal yang konversikan

CPM dulu

i| 1995)
T
14 -

-langkaly P

ekonomis

ini aka kan ctod ]
mendapat % Si
iraan durs iap pe ojatan den
tu tercepat (opt
?ng mungkin terjadi
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d. Menghitung nilai Early Event Time (EET) dengan formula:

’E' ‘{1 (3.7)
LETi=LETj - TEi i (3.8)
f. Analisis deviasi standar kegiatan (s) dan varians kegiatan (v) dengan
formula:
1
S=(3)(b-a) (3.9)

V=s? (3.10)
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g. Hitung total Varians kegiatan jalur kritis.

h. Analisis target jadwal penyelesaian dengan formula:
_T(d)-TE
S osM2

(3.11)

3.4 1NCAN'

gsi dan P SLA wMgedahan
%Jt Soeharto (1995), dari definisi mana_]emen pz; erencanaan
pe

mpati urutan pertama dapi’ fangsi-fungsi lain se engorganisir,

i dan mengendalj pnaan adalah pro mencoba

dasar tujuangd i enyiapkan mber daya
apainya. Ini t ilil an lang ah kegiatan
mang yang diperluka encapa uan. DKG itu fungsi
e idn bermak: : la perlu an koreksi)
m—langka 1 Crs ek ¢ ke ara rz yang telah
an.|Terlihat disim it antara fungm i
icanaan. Dari segi pengg er daya, perencan t diartikan
a}mberi pegangan ba mengenai alokasi daya untuk
n kegiatan, sedang alian memantau am 51l kegiatan
yang telah digariskan'da

isien. Dengan dem , perencanaan

ilakukan sesuai de

sumber daya yang

engendalian akan berlangsung hampir sepanjang siklus proyek dalam bentuk

perencanaan-pemantauan-pengendalian-koreksi.

Py e

Menurut Soeharto (1995), sering dikatakan bahwa proses perencanaan lebih

penting dari perencanaan itu sendiri, karena pada proses perencanaan para pimpinan
dan pelaksana proyek ‘dipaksa’ untuk aktif ikut berpikir dan bersuara mengenai
kegiatan yang akan dilaksanakan yang menjadi tanggungjawabnya. Pada saat itu

mereka mulai melihat ke depan untuk mengantisipasi persoalan yang mungkin
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timbul pada taraf implementasi dan bagaimana mengatasinya. Menyusun suatu
perencanaan yang lengkap minimal meliputi:
1. Menentukan tujuan.

Tujuan (goal) organisasi atau perusahaan dapat diartikan sebagai pedoman

dilakukan.

yang mea g ie
2. tukan sai ﬁ L :
an adalah titik-titik tertentu yang perlu dlcapal bil sasi tersebut
encapa1 tujuannya. Dalam konteks di atas, kegi proyek dapat
gkan sebagai kegiat itentukan dalam
qmencapal tujuan,
3. [engkaji posisi aw
gkaji posisi da
nengeta ejau an isi organi ada saat awal
m sasara ? Srapa besarl? daya yang
dalam ben eralatanic 1 yang tela nya setelah
whui posisi saa > sasaran, m a dapat mulai
dentifikasi hambatan d ; han. Meskipun ha
Zuht namun antis p situasi di mas mengenal
kesempatan ma ' merupakan hal-ha
zan dipertimbang] emperoleh suatu aan yang
ealist
4. 'Me

njikan cara

ukan dengan

mencoba menjawab pertanyaan berikut:

a. Apakah alternatif yang dipilih memiliki cukup keluwesan untuk
menghadapi perubahan keadaan mungkin timbul?
b. Apakah yang dipilih merupakan alternatif terbaik untuk memenuhi tuntutan

proyek akan jadwal, biaya dan mutu?
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c. Apakah alternatif yang dipilih telah mempertimbangkan tersedianya
sumber daya pada saat diperlukan?
d. Apakabh telah dipikirkan penggunaan teknologi baru?

Bila jawaban dari pertanyaan di atas memuaskan, kemudian dilanjutkan

5. enyusun rangdla$n t
s ini terdiri dari pen apann a gka tebaik M

akan setelah memperhatikan berbagal .| Kemudian
3 rangkaian menuju s an tujuan.

ngkin dapat

enyusun rangkaiaftlang

‘ 1
untuk mencapai sasaran d Menn
ljuan

.
Gambar 3.8 P siStematika perencanaan

arto, 1995)

ter) dan air
: perumahan dan
pemukiman, dari daerah industri dan kegiatan usaha lainnya, dari daerah pertanian
dan lahan terbuka lainnya, dari badan jalan dan perkerasan permukan lainnya, serta
berupa penyaluran kelebihan air pada umumnya baik air hujan, air kotor maupun
air lebih lainnya yang mengalir keluar dari kawasan yang bersangkutan

(Notodihardjo, 1998).
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Jenis Drainase
Hasmar (2011) menjelaskan ada beberapa jenis drainase, antara lain:

1. Menurut Sejarah Terbentuknya

a. Drainase alamiah

idak tedapat bangunan-
bang a Jang ah, pasangan batu/beton,

gorong gorong an lain- 1a1n aluran 1ni terbe 1 gerusan air

yang bergerak karena graﬁta51 yang lambat laz entuk jalan

air yang permane

Drainase j sehingga

pasangan

di atas pe anah yang

npasan permukaarn. a alirannya

limpasan
pipa-pipa),
: tuntutan
artistik, tuntutan  fungsi permukaan tanah yang tidak

3. Menurut Fungsi

a. Single purpose
Saluran yang berfungsi mengalirkan satu jenis air buangan,
misalnya air hujan saja atau jenis air buangan yang lain seperti
limbah domestic, air limbah industry dan lain-lain.

b. Multi purpose
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Saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa jenis air buangan baik
secara bercampur maupun bergantian.

4. Menurut Konstruksi

a. Saluran terbuka

hujan yang terletak di

daer* ySneEn)AwaMk untuk drainase
air non-hujan yang tidak membahayakan ;

lingkungan. | |
. Saluran tertutup

%

iran air kotor
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